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Abstrak 
Salah satu permasalahan dalam implementasi pembelajaran adalah belum optimalnya 
penggunaan instrumen evaluasi yang mampu menggambarkan proses dan hasil belajar 
secara menyeluruh, baik pada ranah kognitif maupun afektif. Selain itu, masih terdapat 
keterbatasan dalam pemanfaatan instrumen seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), 
observasi kinerja siswa dan guru, serta angket respons yang terintegrasi untuk menilai 
efektivitas pembelajaran secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
secara teoritis berbagai instrumen implementasi pembelajaran, meliputi LKS, observasi 
kinerja siswa dan guru/praktikan, pengukuran efektivitas pembelajaran pada ranah 
kognitif dan afektif (soft skills), serta angket respons siswa dan guru. Metode yang 
digunakan adalah studi kepustakaan (Library research) dengan menelaah berbagai 
sumber ilmiah yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi/Content 
Analysis untuk mensintesis konsep-konsep terkait instrumen evaluasi pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berfungsi sebagai media aktivitas belajar 
terstruktur, observasi kinerja siswa dan guru digunakan untuk menilai proses 
pembelajaran secara langsung, pengukuran efektivitas kognitif dan afektif memberikan 
gambaran hasil belajar secara menyeluruh, sedangkan angket respons digunakan untuk 
memperoleh umpan balik dari siswa dan guru. Integrasi berbagai instrumen tersebut 
dapat meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran secara lebih komprehensif. 
Implikasi penelitian ini memberikan kerangka konseptual tentang integrasi instrumen 
evaluasi pembelajaran (LKS, observasi, tes efektivitas, dan angket respons) yang dapat 
menjadi rujukan dalam pengembangan sistem evaluasi pembelajaran yang lebih 
komprehensif dan terstruktur. 
 
Kata kunci: Instrument Pembelajaran; LKS; observasi kinerja; efektivitas pembelajaran.  
 
 

A. Pendahuluan 
Implementasi pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

perencanaan, tetapi juga oleh ketepatan instrumen yang digunakan dalam 
pelaksanaannya. Dalam praktik pendidikan, berbagai instrumen dibutuhkan untuk 
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 
dirancang, sekaligus untuk mengukur ketercapaian hasil belajar secara komprehensif.  
Instrumen-instrumen tersebut mencakup perangkat untuk mendukung aktivitas siswa, 
mengamati kinerja siswa dan guru, serta mengukur efektivitas pembelajaran dari aspek 
kognitif maupun afektif (soft skills) (Andrade & Brookhart, 2019).  

Salah satu instrumen penting dalam implementasi pembelajaran adalah Lembar 
Kerja Siswa (LKS). LKS berfungsi sebagai panduan aktivitas belajar yang mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep, memecahkan masalah, dan 
mengembangkan keterampilan berpikir (Wina, 2010).  Melalui LKS, siswa tidak hanya 
menerima materi secara pasif, tetapi juga melakukan eksplorasi, diskusi, dan refleksi. 
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Selain itu, observasi kinerja siswa menjadi instrumen penting untuk menilai 
keterlibatan, keterampilan proses, kolaborasi, komunikasi, serta sikap selama 
pembelajaran berlangsung (Brookhart, 2010).  Penilaian ini melengkapi evaluasi berbasis 
tes tertulis yang umumnya hanya mengukur aspek kognitif. Dalam konteks yang sama, 
observasi kinerja guru atau praktikan juga diperlukan untuk memastikan bahwa proses 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana, menggunakan strategi yang tepat, 
serta mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan interaktif. 

Namun, dalam praktiknya, instrumen evaluasi seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), 
observasi kinerja siswa dan guru, serta angket respons sering digunakan secara terpisah 
dan belum terintegrasi secara optimal. Padahal, instrumen tersebut memiliki peran 
penting dalam menggambarkan aspek kognitif, afektif, dan keterampilan secara 
menyeluruh. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa LKS dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa, namun efektivitasnya sangat bergantung pada desain 
dan integrasi dengan instrumen lain dalam pembelajaran (Widiyanti et al., 2013). Selain 
itu, instrumen observasi kinerja guru juga terbukti menjadi bagian penting dalam 
menilai kualitas pembelajaran, meskipun implementasinya masih sering bersifat parsial 
dan belum sistematis (Irwan & Kamarudin, 2021). 

Lebih lanjut, efektivitas pembelajaran perlu diukur secara menyeluruh, tidak 
hanya pada aspek kognitif seperti pemahaman konsep dan pencapaian nilai, tetapi juga 
pada aspek afektif dan soft skills seperti tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan sikap 
ilmiah (Uyuni & Adnan, 2020). Pendekatan ini sejalan dengan paradigma pendidikan 
abad ke-21 yang menekankan pengembangan kompetensi secara holistik (Mardhiyah et 
al., 2021). Sebagai pelengkap, angket respons siswa dan guru berfungsi untuk 
memperoleh umpan balik terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Respons ini penting untuk mengetahui persepsi, tingkat kepuasan, kendala yang 
dihadapi, serta saran perbaikan untuk implementasi selanjutnya. 

Dengan demikian, penggunaan berbagai instrumen implementasi tersebut 
menjadi krusial dalam memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berjalan 
sesuai rencana, tetapi juga efektif, terukur, dan mampu memberikan dampak nyata 
terhadap perkembangan siswa.  Oleh karena itu, kajian mengenai perancangan dan 
penggunaan instrumen implementasi pembelajaran perlu dilakukan secara sistematis. 

Namun demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 
sebelumnya masih berfokus pada efektivitas masing-masing instrumen secara terpisah, 
seperti LKS terhadap hasil belajar atau observasi terhadap kinerja guru, tanpa mengkaji 
keterkaitan antar instrumen secara terpadu dalam satu sistem evaluasi pembelajaran 
(Fitriana et al., 2019; Widiyanti et al., 2013). Hal ini menunjukkan adanya research gap 
berupa belum adanya kajian komprehensif yang mengintegrasikan berbagai instrumen 
evaluasi pembelajaran untuk mengukur efektivitas pembelajaran secara holistik 
(kognitif dan afektif sekaligus proses pembelajaran). 

Novelty dari penelitian ini terletak pada penyusunan kajian literatur yang 
mengintegrasikan empat komponen utama evaluasi pembelajaran, yaitu LKS, observasi 
kinerja siswa dan guru, pengukuran efektivitas kognitif–afektif, serta angket respons 
sebagai satu kesatuan kerangka instrumen implementasi pembelajaran. Integrasi ini 
diharapkan memberikan perspektif baru dalam pengembangan sistem evaluasi yang 
lebih menyeluruh dan tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga proses dan 
pengalaman belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan landasan 
konseptual dalam pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran yang lebih 
komprehensif, sistematis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
secara berkelanjutan. 
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B. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif jenis library research 
(Creswell & Crswell, 2018) yaitu penelitian yang berfokus pada pengumpulan informasi 
melalui penelaahan kritis, mendalam, dan sistematis terhadap bahan-bahan pustaka 
seperti buku, jurnal ilmiah, prosiding, serta dokumen relevan lainnya. Peneliti 
mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan fokus kajian dengan 
menggunakan kata kunci pencarian: Instrumen Pembelajaran, LKS, observasi kinerja 
dan efektivitas pembelajaran. Sumber data diambil dari berbagai jurnal nasional yang 
belum terakreditasi maupun sudah terakreditasi SINTA mengingat masih terbatasnya 
jurnal yang mengkaji tentang instrument pembelajaran ini, serta jurnal internasional 
yang terkait. Pada tahap selanjutnya, peneliti menganalisis data menggunakan Content 
Analysis. Fokus menganalisis konten/isi dari setiap sumber yang didapatkan, untuk 
mengkaji peran dan fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam mendukung implementasi 
pembelajaran, bentuk dan indikator observasi kinerja siswa dalam proses pembelajaran 
serta bentuk instrumen observasi kinerja guru/praktikan yang digunakan untuk 
menilai kualitas pelaksanaan pembelajaran serta cara mengukur efektivitas 
pembelajaran dari aspek kognitif dan afektif (soft skills). Data dianalisis secara sistematis 
dan disajikan dalam temuan penelitian. 

 
C. Temuan dan Diskusi 
1. Peran dan fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam mendukung implementasi 

pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu instrumen pembelajaran yang 

digunakan untuk memandu aktivitas belajar siswa secara terstruktur. LKS berisi 
petunjuk, langkah-langkah kegiatan, tugas, pertanyaan, maupun latihan yang 
dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. LKS tidak hanya 
berfungsi sebagai media latihan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengarahkan proses 
berpikir siswa agar lebih sistematis dan mendalam (Fitriana et al., 2019). 

Dalam konteks implementasi pembelajaran, LKS menjadi jembatan antara 
perencanaan (RPP/modul ajar) dan praktik di kelas. Melalui LKS, skenario 
pembelajaran yang telah dirancang guru dapat diterjemahkan ke dalam aktivitas 
konkret yang dilakukan siswa. LKS memiliki beberapa fungsi penting, yaitu: 1). Sebagai 
Panduan Aktivitas Belajar. LKS membantu siswa memahami langkah-langkah kegiatan 
yang harus dilakukan, baik secara individu maupun kelompok. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih terarah dan sistematis. 2) Mendorong Keaktifan dan 
Kemandirian. Melalui pertanyaan pemantik, tugas eksplorasi, dan kegiatan pemecahan 
masalah, LKS mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, dan menarik 
kesimpulan sendiri. 3) Mengembangkan Keterampilan Berpikir. LKS yang dirancang 
dengan pendekatan HOTS (Higher Order Thinking Skills) dapat melatih kemampuan 
analisis, evaluasi, dan kreasi siswa, bukan sekadar menghafal materi. 

Selanjutnya, 4) Mendukung Pembelajaran Berbasis Aktivitas. Dalam model 
pembelajaran seperti problem-based learning, inquiry, atau project-based learning, LKS 
menjadi instrumen utama yang mengarahkan proses investigasi dan refleksi. 5) Sebagai 
Alat Penilaian Proses. Jawaban dan hasil kerja siswa pada LKS dapat digunakan sebagai 
data untuk menilai pemahaman konsep, proses berpikir, serta keterampilan siswa 
selama pembelajaran berlangsung (Kaleka & Ika, 2018). 

Adapun komponen utama LKS agar efektif, LKS umumnya memuat komponen 
berikut: 1) Identitas (mata pelajaran, kelas, materi, tujuan pembelajaran). 2) Petunjuk 
penggunaan. 3) Kegiatan atau langkah kerja. 4) Pertanyaan atau tugas yang mengarah 
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pada pencapaian kompetensi. 5) Ruang untuk menuliskan hasil pengamatan atau 
jawaban. 6) Bagian refleksi atau kesimpulan. Komponen-komponen tersebut harus 
dirancang secara selaras dengan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran (Kurnia & Aka, 2024). 

Selanjutnya, prinsip penyusunan LKS yang efektif agar LKS benar-benar 
mendukung implementasi pembelajaran, penyusunannya perlu memperhatikan 
beberapa prinsip, yaitu: 1) Relevansi, Isi LKS harus sesuai dengan tujuan dan indikator 
pembelajaran. 2) Kejelasan Instruksi: Petunjuk harus mudah dipahami siswa sesuai 
tingkat perkembangan mereka. 3) Keterpaduan: Kegiatan dalam LKS harus runtut dan 
saling berkaitan. 4) Kontekstual: Materi dan permasalahan yang diberikan sebaiknya 
dekat dengan kehidupan nyata siswa. 4) Mendorong Interaksi: LKS sebaiknya 
memfasilitasi di.kusi, kolaborasi, dan refleksi (Apriani et al., 2024). 

 
2. Bentuk dan Indikator Observasi Kinerja Siswa 

Observasi kinerja siswa adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis terhadap tingkah laku, aktivitas, dan keterampilan siswa dalam proses 
pembelajaran. Observasi ini bertujuan melihat apa yang dilakukan siswa, bagaimana 
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar, serta sejauh mana perilaku atau kompetensi 
siswa sesuai dengan indikator pembelajaran yang diharapkan. Proses observasi 
biasanya dilakukan dengan menggunakan lembar observasi (observation sheet) yang 
memuat indikator-indikator kinerja yang akan diamati (Educate, 2025).  Instrumen 
observasi kinerja ini penting karena memberikan data autentik yang langsung tercatat 
dari saat belajar berlangsung, berbeda dari hasil tes yang hanya menggambarkan hasil 
akhir saja. Observasi kinerja siswa memiliki beberapa fungsi penting, antara lain: 
a. Mengumpulkan Data Proses Belajar. Observasi membantu guru mencatat perilaku 

siswa seperti keaktifan diskusi, kemampuan menjawab, kerja sama, perhatian, dan 
keterampilan berpikir selama proses berlangsung. 

b. Mengukur Indikator Kinerja yang Tidak Terlihat pada Tes Tertulis. Beberapa 
keterampilan seperti partisipasi aktif, kolaborasi kelompok, atau inisiatif dalam 
menyelesaikan tugas hanya dapat diketahui melalui observasi. 

c. Umpan Balik untuk Perbaikan Pembelajaran. Data observasi dijadikan bahan 
refleksi untuk merancang tindakan pembelajaran berikutnya aagar lebih efektif. 

d. Menilai Perkembangan Siswa. Dengan observasi berkala, guru dapat melihat 
perkembangan kompetensi siswa dari waktu ke waktu. 

Selanjutnya, lembar observasi kinerja siswa biasanya memuat indikator 
yang dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran. Contoh indikator yang sering 
digunakan antara lain: 1) Keaktifan dalam proses pembelajaran, misalnya: 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru atau teman, berdiskusi 
dalam kelompok. 2) Kerja sama dalam kelompok dan kontribusi individu 
terhadap penyelesaian tugas. 3) Kreativitas/analisis dalam tugas yang diberikan 
(mis. cara berpikir logis atau menyampaikan solusi). 4) Perhatian dan 
keterlibatan selama pembelajaran. Contoh susunan indikator dapat diadaptasi 
berdasarkan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan dan indikator 
pencapaian kompetensi siswa. 

 
3. Bentuk instrumen observasi kinerja guru/praktikan yang digunakan untuk 

menilai kualitas pelaksanaan pembelajaran  
Observasi kinerja guru atau praktikan adalah teknik penilaian yang dilakukan 

secara sistematis untuk melihat bagaimana seorang guru menjalankan proses 
pembelajaran di kelas. Observasi ini mencakup aspek-aspek seperti perencanaan 
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pembelajaran, pengelolaan kelas, strategi instruksional, interaksi dengan siswa, dan 
penilaian terhadap pencapaian kompetensi siswa. Tujuan utama observasi ini adalah 
menilai kualitas pengajaran secara nyata dan memberikan umpan balik untuk 
pengembangan profesional guru atau praktikan dalam praktik pembelajaran (Haryasa, 
2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa lembar observasi yang baik harus memuat 
indikator-indikator perilaku guru yang jelas, dan rubrik observasi sering digunakan 
untuk menilai berbagai dimensi pengajaran secara objektif.  Sebagai contoh, instrumen 
observasi kinerja guru yang dikembangkan untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran 
mencakup indikator-indikator seperti pengelolaan kelas, kualitas instruksi, dan 
penggunaan strategi pembelajaran (Refika et al., 2025). Observasi kinerja guru berfungsi 
untuk: 
a. Mengukur Efektivitas Pengajaran. Observasi memberikan informasi langsung 

tentang bagaimana guru menyampaikan materi, mengelola kelas, dan melibatkan 
siswa dalam pembelajaran. Instrumen observasi dengan rubrik standar dapat 
menunjukkan apakah praktik pengajaran memenuhi kriteria pengajaran efektif. 

b. Memberikan Umpan Balik untuk Pengembangan Profesional. Hasil observasi 
menjadi dasar umpan balik konstruktif sehingga guru atau praktikan dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka dalam mengajar serta dapat 
melakukan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. 

c. Dasar Evaluasi Kinerja yang Objektif. Observasi kinerja guru sering digunakan 
dalam supervisi akademik untuk menilai profesionalisme pendidik serta sebagai 
bagian dari sistem evaluasi kinerja di sekolah. 
Lebih lanjut, Instrumen observasi biasanya dilengkapi indikator yang 

mencerminkan aspek-aspek penting dalam pembelajaran, misalnya: 1) Perencanaan 
Pembelajaran seperti kesiapan perangkat mengajar, tujuan pembelajaran yang jelas. 2) 
Pelaksanaan Pembelajaran meliputi teknik penyampaian materi, pengelolaan aktivitas 
siswa, variasi strategi. 3) Interaksi dan Komunikasi Kelas meliputi cara guru 
berkomunikasi dan hubungan dengan peserta didik. Dan 4) Penilaian Pembelajaran 
meliputi cara guru melakukan penilaian formatif, memberi umpan balik, dan refleksi. 
Instrumen tersebut biasanya berbentuk lembar observasi atau rubrik dengan skala 
likert, sehingga setiap indikator dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif 
(Dzattadini et al., 2025). 

4. Cara mengukur efektivitas pembelajaran dari aspek kognitif dan afektif 
(soft skills). 

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran sejauh mana tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan dapat tercapai secara optimal. Dalam konteks pendidikan, 
efektivitas tidak hanya diukur dari hasil akademik (nilai), tetapi juga dari perubahan 
sikap, karakter, dan keterampilan peserta didik. Menurut Robert F. Mager, 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu menghasilkan perubahan 
perilaku yang dapat diukur sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, Benjamin S. Bloom menyatakan bahwa hasil belajar mencakup tiga 
domain utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, efektivitas 
pembelajaran harus dilihat secara komprehensif, tidak hanya pada aspek pengetahuan 
tetapi juga pada aspek sikap dan nilai. Efektivitas berbeda dengan efisiensi. Efektivitas 
menekankan pada ketercapaian tujuan, sedangkan efisiensi menekankan pada 
penggunaan waktu dan sumber daya secara optimal. Dalam pendekatan Outcome-
Based Education (OBE), efektivitas pembelajaran diukur berdasarkan capaian 
pembelajaran (learning outcomes) yang telah dirumuskan secara spesifik dan terukur 
(Mohayidin et al., 2009). 
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Pengukuran efektivitas pembelajaran yang komprehensif harus mengintegrasikan 
aspek kognitif dan afektif. Pendidikan abad ke-21 menuntut keseimbangan antara hard 
skills dan soft skills. Menurut Partnership for 21st Century Skills, kompetensi abad ke-
21 mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 
(Trinova et al., 2020). Kompetensi tersebut tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga 
afektif. Integrasi dapat dilakukan melalui: Rubrik penilaian terpadu, Penilaian berbasis 
proyek, Model authentic assessment, penilaian portofolio. Dengan demikian, efektivitas 
pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai ujian, tetapi juga dari perubahan sikap dan 
keterampilan sosial peserta didik. 

Kesimpulannya, Efektivitas pembelajaran merupakan indikator keberhasilan 
pendidikan yang harus diukur secara komprehensif melalui aspek kognitif dan afektif. 
Aspek kognitif diukur melalui tes dan analisis hasil belajar berdasarkan Taksonomi 
Bloom, sedangkan aspek afektif diukur melalui observasi, skala sikap, dan penilaian 
autentik. Integrasi kedua aspek tersebut akan menghasilkan evaluasi pembelajaran yang 
lebih utuh dan bermakna. 

Lebih lanjut, Pengukuran efektivitas pembelajaran aspek kognitif berkaitan 
dengan kemampuan intelektual peserta didik. Dalam Taksonomi Bloom yang 
dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom dan direvisi oleh Lorin W. Anderson serta David 
R. Krathwohl, domain kognitif terdiri atas enam tingkat: 1. Remembering (Mengingat), 2. 
Understanding (Memahami), 3.Applying (Menerapkan), 4.Analyzing (Menganalisis), 
5.Evaluating (Mengevaluasi) dan Creating (Mencipta) (Murniarti et al., 2021). Untuk lebih 
jelasnya dideskripsikan dalam gambar di bawah ini: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Taksonomi Bloom (Domain Kognitif) (Krathwohl, 2002) 
 
Berdasarkan gambar tersebut dapat difahami bahwa, Pengukuran efektivitas 

kognitif dilakukan dengan melihat sejauh mana peserta didik mencapai level-level 
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, Instrumen Pengukuran Aspek 
Kognitif dapat dilakukan melalui: Tes Tertulis (pilihan ganda, esai, uraian), Tes Lisan, 
Penugasan atau Proyek, Pre-test dan Post-test. Adapun Pre-test dan post-test sering 
digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar. Gain score dapat dihitung untuk 
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Beberapa teknik analisis yang umum digunakan adalah : Rata-rata (mean), 
Persentase ketuntasan belajar, Uji peningkatan (misalnya normalized gain), Analisis 
deskriptif dan inferensial, Menurut Norman E. Gronlund, penilaian kognitif yang baik 
harus memenuhi prinsip validitas, reliabilitas, objektivitas, dan kepraktisan. 
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Adapun pada aspek afektif berkaitan dengan sikap, nilai, motivasi, minat, dan 
karakter peserta didik. Domain afektif dikembangkan oleh David R. Krathwohl yang 
membaginya menjadi lima tingkatan: Receiving (Menerima), Responding (Merespons), 
Valuing (Menghargai), Organizing (Mengorganisasi nilai) dan Characterizing 
(Menginternalisasi nilai) (Krathwohl, 2002).  Yang akan digambarkan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tingkatan Domain Afektif (Krathwohl, 2002) 
Adapun Soft skills yang dinilai seperti tanggung jawab, kerja sama, empati, 

komunikasi, dan disiplin termasuk dalam domain afektif. Karena sifatnya yang lebih 
subjektif dibanding kognitif, pengukuran afektif memerlukan pendekatan yang lebih 
beragam, antara lain: Observasi langsung menggunakan lembar observasi, Skala sikap 
(Likert), Jurnal refleksi siswa, Self-assessment, Peer assessment. 

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional (emotional intelligence) sangat 
menentukan keberhasilan individu, bahkan lebih dari sekadar kemampuan akademik. 
Oleh karena itu, pengukuran soft skills menjadi penting dalam evaluasi pembelajaran 
modern.  Aspek afektif, soft skills, dan emotional intelligence saling berhubungan 
karena ketiganya berada dalam ranah perkembangan emosi, nilai, dan perilaku sosial 
peserta didik (Goleman, 2012).  

Domain afektif yang dikembangkan oleh David R. Krathwohl menekankan 
pembentukan sikap, nilai, dan internalisasi karakter, sedangkan emotional intelligence 
menurut Daniel Goleman merujuk pada kemampuan mengenali, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi secara efektif, termasuk empati dan keterampilan sosial; dari 
kemampuan inilah lahir soft skills seperti kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, dan 
pengendalian diri (Krathwohl, 2002). Dengan demikian, aspek afektif merupakan 
fondasi nilai dan sikap internal, emotional intelligence adalah kapasitas psikologis 
untuk mengelola emosi tersebut, dan soft skills adalah manifestasi nyata dalam perilaku 
sosial, sehingga pengembangan dan pengukuran afektif dalam pembelajaran secara 
langsung berkontribusi pada pembentukan kecerdasan emosional dan keterampilan 
sosial peserta didik. 

 
5. Penyusunan dan Pemanfaatan Angket Respons Siswa dan Guru Dalam 

Evaluasi Pembelajaran 
Angket respons merupakan instrumen evaluasi non-tes yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai persepsi, sikap, pengalaman, dan penilaian siswa maupun 
guru terhadap proses pembelajaran. Berbeda dengan tes kognitif yang mengukur 
capaian akademik, angket respons berfungsi untuk mengevaluasi kualitas proses 
pembelajaran dari sudut pandang pelaku pendidikan. Dalam kerangka evaluasi 
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pendidikan menurut Ralph W. Tyler, evaluasi tidak hanya mengukur hasil akhir tetapi 
juga kesesuaian antara tujuan, proses, dan pengalaman belajar. Oleh karena itu, angket 
respons menjadi alat penting untuk mengetahui apakah strategi, metode, media, dan 
interaksi pembelajaran berjalan secara efektif (Damayanti et al., 2024). 

Selain itu, dalam model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 
dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam, angket respons termasuk dalam evaluasi 
proses (process evaluation), karena membantu mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan pelaksanaan pembelajaran secara langsung di kelas. 

Selanjutnya, prinsip-prinsip penyusunan angket harus memperhatikan prinsip 
validitas, reliabilitas, objektivitas, dan kejelasan bahasa. Menurut Norman E. Gronlund, 
instrumen evaluasi yang baik harus benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur 
(valid) dan konsisten dalam pengukuran (reliabel) (Ropii & Fahrurozzi, 2017). Adapun 
langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Tujuan. Langkah pertama adalah merumuskan tujuan angket, 

misalnya: untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap metode 
pembelajaran, mengukur persepsi guru terhadap efektivitas media pembelajaran 
atau menilai interaksi guru dan siswa dalam proses belajar. Tujuan yang jelas akan 
menentukan indikator dan butir pertanyaan yang disusun. 

b. Menentukan Indikator. Indikator dalam angket biasanya mencakup: Kejelasan 
penyampaian materi, Kesesuaian metode pembelajaran, Penggunaan media 
pembelajaran, Interaksi dan komunikasi, Motivasi dan keterlibatan siswa, 
Pengelolaan kelas, Indikator dapat disesuaikan dengan aspek kognitif dan afektif 
yang ingin dievaluasi. 

c. Menyusun Butir Pertanyaan. Butir pertanyaan harus: Menggunakan bahasa 
sederhana dan jelas, Tidak bermakna ganda, Tidak menggiring jawaban, Satu 
pernyataan untuk satu ide. Umumnya digunakan skala Likert (1–5): 

1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Cukup 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
Sebelum digunakan, angket perlu diuji: Uji Validitas (validitas isi dan konstruk), 

Uji Reliabilitas (misalnya menggunakan Cronbach’s Alpha) dan Uji coba terbatas (pilot 
test). Pengujian ini penting agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan 
kondisi sebenarnya. Adapun analisis data angketnya secara deskriptif (rata-rata, 
persentase), Kategorisasi (Sangat Baik – Kurang), atau Analisis per indikator. Jika 
menggunakan skala Likert, skor total dapat dihitung dan dikonversi menjadi kategori 
interpretatif. 

Selanjutnya, hasil angket dapat digunakan untuk: mengidentifikasi kelemahan 
proses pembelajaran, mengetahui aspek yang perlu diperbaiki, menentukan strategi 
tindak lanjut, meningkatkan kualitas interaksi guru–siswa. Jika skor interaksi rendah, 
guru dapat memperbaiki pendekatan komunikasi. Jika skor motivasi rendah, perlu 
inovasi metode pembelajaran. 

Kesimpulannya, penyusunan angket respons siswa dan guru harus dilakukan 
secara sistematis dengan memperhatikan tujuan, indikator, validitas, dan reliabilitas. 
Angket berfungsi sebagai alat evaluasi proses pembelajaran yang memberikan umpan 
balik langsung terhadap kualitas pengajaran, interaksi, dan keterlibatan siswa. 
Pemanfaatan hasil angket secara reflektif dan berkelanjutan akan membantu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, baik dari aspek kognitif maupun afektif. 
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D. Simpulan 

Evaluasi pembelajaran yang komprehensif tidak hanya bertumpu pada hasil tes, 
tetapi memerlukan integrasi berbagai instrumen seperti LKS, observasi kinerja siswa 
dan guru, pengukuran efektivitas kognitif–afektif, serta angket respons. Setiap 
instrumen memiliki fungsi saling melengkapi dalam menilai proses dan hasil 
pembelajaran secara menyeluruh. Penggunaan instrumen secara terpadu menghasilkan 
evaluasi yang lebih objektif, sistematis, dan mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran secara berkelanjutan. 
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